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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1). Mengetahui potensi pengembangan
Agrowisata “Cipta Rasa”; dan (2). Mengetahui persepsi masyarakat sekitar
terhadap Agrowisata “Cipta Rasa”. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan
Kereng Bangkirai, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.854 kepala keluarga,
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 20% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian sebanyak 30
sampel. Untuk menjawab tujuan pertama dilakukan dengan wawancara
langsung dan pengumpulan data sekunder. Sedangkan untuk menjawab
tujuan kedua digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan statistik skoring
menggunakan Skala Likert. Hasil dari penelitian ini yakni agrowisata cipta
rasa memiliki potensi untuk dikembangan dimana dilihat dari tiga unsur yaitu
Infrastruktur Agrowisata, fasilitas agrowisata, dan daya tarik agrowisata.
Sedangkan menjawab tujuan kedua persepsi masyarakat terhadap agrowisata
cipta rasa terbagi menjadi tiga variabel yaitu Variabel Ekonomi sebesar
80,01%, Variabel Sosial sebesar 86,66%, Variabel Lingkungan sebesar
83,66%. Ketiga nilai interval ini menunjukan masyarakat sangat setuju
dengan pengembangan agrowisata cipta rasa karena masyarakat merasakan
dampak secara langsung dari pengembangan agrowisata cipta rasa baik dari
sisi ekonomi yakni menambah pendapatan, peluang usaha bagi masyarakat
dan lapangan pekerjaan. Kedua dari sisi  sosial yakni membangun
konektivitas bersama pemerintah dan dinas terkait serta pengembangan objek
wisata, dan ketiga dari sisi lingkungan yakni mampu mengatasi kebakaran
lahan, pemanfataan lahan serta kebijakan pemerintah.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, agrowisata, potensi pengembangan

ABSTRACT

This study aims to (1). Knowing the potential for the development of
"Cipta Rasa" Agrotourism; and (2). Knowing the perception of the
surrounding community towards "Cipta Rasa™ Agrotourism. This research
was conducted in Kereng Bangkirai Village, Sabangau District, Palangka
Raya City. The total population in this study was 1,854 families, so the
percentage of allowance used was 20% and the results of the calculations
could be rounded up to achieve conformity of 30 samples. To answer the first
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objective, direct interviews and secondary data collection were carried out.
Meanwhile, to answer the second objective, quantitative descriptive analysis
was used with scoring statistics using a Likert scale. The result of this research
Is that agro-tourism has the potential to be developed which can be seen from
three elements, namely Agro-tourism Infrastructure, agro-tourism facilities,
and agro-tourism attractiveness. Meanwhile, answering the second objective,
the public's perception of agro-tourism is divided into three variables, namely
Economic Variables of 80.01%, Social Variables of 86.66%, Environmental
Variables of 83.66%. These three interval values indicate that the community
strongly agrees with the development of agro-tourism creation of taste
because the community feels the direct impact of the development of agro-
tourism creation of taste both from the economic side, namely increasing
income, business opportunities for the community and employment. Second
from the social side, namely building connectivity with the government and
related agencies and developing tourism objects, and third from the
environmental side, namely being able to overcome land fires, land use and
government policies.

Keywords: Community perception, agro-tourism, development potential

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP OBYEK
AGROWISATA “CIPTA RASA” KOTA PALANGKA RAYA

PENDAHULUAN

Kekayaan sumberdaya alam
yang dimiliki kawasan Indonesia men
jadikan Indonesia memiliki banyak
potensi untuk dikembangkan baik dalam
sektor pertanian, perkebunan,
pertambangan, industri dan pariwisata.
Selain kekayaan sumberdaya alam yang
melimpah, unsur keindahan alam,
keunikan budaya, peninggalan sejarah,
keanekaragaman flora dan fauna serta
keramahan penduduk lokal menjadikan
nilai tambah bagi pengembangan sektor
pariwisata di Indonesia. Salah satu upaya
untuk memajukan perekonomian
Indonesia adalah dengan
mengembangkan pariwisata. Sebagai
negara yang berada di daerah tropis
dimana Indonesia memiliki banyak
potensi wisata berupa keindahan alam
sebagai daya tarik wisata. Secara
kumulatif bulan Januari—Oktober 2018
jumlah  kunjungan  (wisman) ke
Indonesia  mencapai 13,24  juta
kunjungan atau naik 11,92%

dibandingkan dengan jumlah kunjungan
wisman pada periode yang sama tahun
2017 yang Dberjumlah 11,83 juta
kunjungan pada periode Oktober 2018
naik  11,24%  dibanding  jumlah
kunjungan pada Oktober 2017 yaitu dari
1,16 juta kunjungan menjadi 1,29 juta
kunjungan.  Sementara  itu  jika
dibandingkan dengan September 2018
jumlah kunjungan wisman pada Oktober
2018 mengalami penurunan sebesar 5,74
% (Badan Pusat Statistik, 2018).
Peningkatan ~ Agrowisata  di
Kalimantan Tengah sendiri dapat
didukung salah satunya dengan data dari
Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Kalimantan Tengah (2018) dimana
Konsumsi buah-buahan di Kalimantan
Tengah sebesar 141 gram/kapita/hari
lebih  tinggi dibandingan rata-rata
konsumsi buah nasional sebesar 75
gram/kapita/hari. Hal ini membuktikan

tingkat kesadaran masyarakat
Kalimantan Tengah dalam
mengkonsumsi  buah-buahan  untuk

pemenuhan kebutuhan gizi sudah cukup
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baik. Jika dibandingkan dengan jumlah
produksi. Tingginya jumlah rata-rata
konsumsi buah-buahan di Kalimantan
Tengah sebesar 1.366.070 Ku pertahun
namun hal ini belum dapat diimbangi
dengan jumlah produksi buah-buahan
sebesar 1.184.047 Ku pertahun. Hal
tersebut  berdampak  positif  bagi
penduduk Kalimantan Tengah untuk
membudidayakan komoditas hortikutura
buah-buahan dalam skala yang luas
sehingga jumlah rata-rata konsumsi
dapat diseimbangkan dengan jumlah
produksinya.

Agrowisata  “Cipta  Rasa”
merupakan satu-satunya obyek wisata
pertanian di Kota Palangka Raya,
dimana agrowisata ini mengembangan
berbagai jenis tanaman buah-buahan
segar yang di petik secara langsung oleh
pengunjung wisatawan. Agrowisata ini
sudah berdiri sejak 2013 dimana awal
mulanya pemilik agrowisata menanam
bawang merah di lahan gambut dengan
panen seluas 1 ha, namun seiring
berjalannya waktu dengan melihat
peluang daerah provinsi lain yang
berhasil mengembangkan agrowisata
seperti kabupaten malang wisata petik
buah apel, dan juga melihat peluang
konsumsi buah-buahan segar lebih besar
dibandingkan jumlah produksinya yang
menyebabkan Kota Palangka Raya
memasok buah-buahan dari luar daerah
dimana tingkat kesegaran dari buah-
buahan  menurun  karena  proses
pengiriman yang lama di perjalanan.
Sehingga hal ini yang menjadi latar
belakang berdirinya Agrowisata “Cipta
Rasa” yang nantinya dapat sebagai
pendorong pertumbuhan ekonomi dan
diharapkan mampu menunjang
berkembangnya pembangunan di Kota
Palangka Raya.

Tujuan dari penelitian sebagai berikut:
. Mengetahui potensi pengembangan
Agrowisata “Cipta Rasa”
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2. Mengetahui persepsi masyarakat

sekitar terhadap Agrowisata “Cipta
Rasa”

METODE PENELITIAN

Pengambilan  sampel  dalam
penelitian ini adalah masyarakat yang
ada disekitar obyek agrowisata cipta
rasa, jumlah  sampel  (populasi
masyarakat) yang ada disekitar 6.845
orang. Karena dengan jumlah sampel
yang terlalu banyak maka untuk
membantu menentukan sampel tersebut
peneliti melakukan pengambilan sampel
secara sengaja  (purposive) yaitu
mengambil 30 orang sebagai sampel
dengan syarat sampel tersebut tinggal
disekitar agrowisata cipta rasa, jumlah
sampel sewaktu-waktu dapat berubah
dikarenakan  situasi dan  kondisi
lapangan/peneliti merasa cukup dengan
data yang diperoleh dan juga untuk
mmpermudah penelitian.

Menjawab tujuan pertama yaitu
untuk mengetahui potensi dan prospek
pengembangan  Agrowisata  “Cipta
Rasa” dilakukan dengan wawancara
langsung dan pengumpulan data
sekunder. Data sekunder berasal dari
perusahaan, pemerintah, dan pihak-
pihak terkait lainnya dan dijelaskan
secara deskriptif dalam hasil penelitian
yang akan dilaksanakan.

Menjawab tujuan kedua yaitu
mengetahui persepsi masyarakat sekitar
terhadap agrowisata “Cipta Rasa”
analisis deskriptif kuantitatif dengan
statistik skoring dengan menggunakan
Skala Likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi  seseorang atau kelompok
tentang suatu kejadian atau gejala sosial.
Penelitian sosial ini telah ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti yang
selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian (Riduwan, 2015). Pengukuran
pemberian bobot skor setiap indikator
pengukurannya. Skala likert, maka
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variabel yang diukur akan dijabarkan
dalam bentuk subvariabel, subvariabel
dijabarkan menjadi menjadi indikator,
yang kemudian menjadi titik tolak
menyusun butir-butir instrument yang
berupa penyataan yang akan di tanggapi
responden. Variabel, subvariabel dan
indikator yang dibuat untuk mengukur

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP OBYEK

AGROWISATA “CIPTA RASA” KOTA PALANGKA RAYA

persepsi masyarakat terhadap agrowisata
dalam penelitian ini, dibuat dengan
konsep buku-buku, penelitian terdahulu
sebagai referensi dan juga para ahli,
adapun  variabel, subvariabel dan
indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 4.

Variabel Sub Indikator
variabel
Adanya agrowisata mampu menambah pendapatan
. Adanya agrowisata akan membuka peluang usaha
Ekonomi .
bagi masyarakat
Adanya growisata akan membuka lapangan kerja
Persepsi Perencaaan, pengelolaan dan pembangunan yang
Masyarakat berkelanjutan Agrowisata di Kota Palangka Raya
terhadap Sosial Membangun konektivitas bersama pemerintah dan
Agrowisata “Cipta dinas terkait
Rasa” Pengembangan objek wisata
Kebakaran lahan
Lingkungan Pemanfaatan lahan
Kebijakan pemerintah
Langkah  dliakukan  adalah

dengan pembuatan skor tertinggi pada
masing-masing sub-variabel, pembuatan
skor terendahnya dan kemudian
pembuatan rentan kelas atau interval
agar dapat diketahui nilai pada masing-
masing indikator dari pertanyaan,
berikut adalah cara perhitungannya:

Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
x Jumlah Item

X = Skor Terendah x Jumlah Responden
x Jumlah Item

Total Skor

Rumus Index % = x 100%

Tabel 5. Kriteria Penilaian dalam Skala Likert

100

Rumus Interval | = ——
jumlah skor

Dalam pembuatan skoringnya
peneliti membuat jarak interval, setiap
indikator diberi skor (nilai), antara lain
jawaban sangat setuju diberi skor 5,
jawaban setuju diberi skor 4, jawaban
ragu-ragu diberi skor 3, jawaban tidak
setuju diberi skor 2, sangat tidak setuju
diberi skor 1, nilai variabel merupakan
jumlah skor dari setiap indikator untuk
variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel
5

Kriteria skor (nilai)

Skala skor

Sangat Setuju
Setuju

Ragu — Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

PN Wk~ O

Sumber: Siregar.S, 2010
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Pembuatan jarak interval yaitu figunakan
jarak 20% - 100% untuk menilai dan
menentukan posisi setiap variabel yang
telah  dihitung. Hal ini  untuk
mempermudah dalam  pengambilan
keputusan  setiap  variabel, jarak
intervalnya sebagai berikut:

100
Interval I'= jumlah skor (Likert)
Maka = == = 20
Hasil (I) = 20
Menguiji keakuratan alat
penelitian (kuesioner penelitian)

dilakukan uji Validitas dan uji Reliabel.
Uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan suatu
item pernyataan (instrumen) dimana
dapat menggambarkan seberapa cermat
atau tepat suatu tes melaksanakan
fungsinya.

Kriteria yang digunakan untuk
mengukur tingkat validitas persepsi
masyarakat dan wisatawan terhadap

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Uji Validitas
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obyek agrowisata cipta rasa sebagali
berikut:

Jika nila r hitung lebih besar dari nilai
tabel, maka dinyatakan bahwa item
pernyataan yang diuji valid ( rnit > fave1).
Jika nilai r hitung lebih kecil atau sama
dengan r tabel, maka dinyatakan bahwa
item pernyataan yang diuji tidak valid (
Mhit < I'tabe 1 ) rumus yang digunakan untuk
uji  validitas instrumen pernyataan
dengan menggunakan rumus analisis
korelasi product moment yaitu sebagai
berikut:

_ nEXN-EX) EY)
VI x2-Ex2)(nXy2-(nXY)?)}
keterangan:
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (Jawaban Responden)
Y = Skor total untuk responden n

Jumlah item -:-tzﬁl
Sub Variabel )
Valid Tidak
Valid

Ekonomi 7
Sosial 12 1
Lingkungan 10
Jumlah 1 30

Sumber: Hasil Survei Lapangan Kecamatan Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya, 2020

Uji reliabilitas terhadap suatu alat
ukur atau prinsipnya menunjukkan
sejauh mana pengukuran itu dapat
membarikan relatif tidak berbeda apabila
dilakukan pengukuran kembali terhadap
obyek vyang sama. Uji reliabel
merupakan tingkat kendala dalam
kuesioner yang digunakan yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi persep$
responden.  Menggunakan  konsep
reliabilitas Cronbach’s Alpha, yaitu
untuk menguji reliabel pertanyaan atau

pernyataan yang jawabannya berskala
dan pertanyaan-pertanyaan esai sebagai
berikut:

=) (-2

Keterangan:

j1 = Koefisien reliabilitas yang dicari

k = Jumlah butiran pertanyaan atau
pernyataan (soal)

Y o7=Jumlah varian skor tiap-tiap item
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o? = Varian total

Kriteria yang  digunakan  untuk
mengukura tingkat reliabilitas persepsi
masyarakat dan wisatawan terhadap
obyek agrowisata cipta rasa sebagali
berikut:

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Uji Reliabelitas

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP OBYEK

AGROWISATA “CIPTA RASA” KOTA PALANGKA RAYA

. Variabel memiliki tingkat reliabel tinggi,

jika nilai r hitung lebih besar dari 0,60
sehingga variabel tersebut reliabel.

. Variabel ~memiliki tingkat reliabel

rendah, jika nilai r hitung lebih kecil atau
sama dengan 0,60 sehingga variabel
tersebut tidak reliabel.

Vasrlij:bel Cronbach’S Alpha r Tabel Keterangan
Ekonomi 0.491 0.361 Reliabel
Sosial 0.830 0.361 Reliabel
Lingkun 0.809 0.361 Reliabel
gan

Sumber: Hasil Survei Lapangan Kecamatan Kereng Bangkirai Kota Palangka Raya, 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Pengembangan Agrowisata
“Cipta Rasa”

Potensi menjadi hal yang harus
diperhatikan dan dilihat lebih jauh lagi,
hal itu dimaksudkan agar semua
kelebihan dan potensi yang biasa
dikembangkan dapat dimaksimalkan
secara sempurna. Tentu semuanya itu
tidak lepas dari peran semua pihak yang
berkaitan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Potensi suatu
daerah dan kepariwisataan merupakan
dua hal yang memiliki kaitan erat,
keduanya dapat bergerak maju untuk
melakukan pengembangan dan
pertumbuhan perekonomian daerah.

1. Infrastruktur Agrowisata
1. Aksebilitas

Aksebilitas adalah tingkat
kemudahan untuk mencapai suatu tujuan
dan menghubungkan dengan tujuan lain.
Aksebilitas terdiri dari sarana seperti
tranportasi dan prasarana seperti jalan.
Sebagai salah satu elemen pendukung
dalam destinasi, aksebilitas memberikan
kemudahan bagi wisatawan untuk

mencapai daya tarik wisata. Tanpa
aksebililitas yang memadai wisatawan
akan  mengurungkan niat  untuk
berwisata. Agrowisata cipta rasa
tergolong memiliki sarana dan prasarana
yang dapat diandalkan antara prasarana
jalan dalam kondisi baik.

Aksebilitas untuk menuju kawasan
agrowisata cipta rasa didukung dengan
adanya petunjuk arah bagi wisatawan.
Jarak tempuh dari pusat kota ke
agrowisata ini  hanya membutuhkan
waktu £20 menit, sehingga akan menjadi
obyek wisata alternatif bagi masyarakat
kota palangka raya. untuk memasuki
kawan agrowisata wisatawan memiliki
dua pilihan jalan masuk utama yaitu
Jalan Manduhara yang sudah kondisinya
beraspal dan Jalan Pasir Panjang yang
kondisinya masih tanah berpasir.

2. Listrik

Pada agrowisata ini sudah tersedia
sumber listrik, dimana sumber listrik
dimanfaatkan sebagai penerangan jalan
serta penerangan kamar mandi atau toilet
dan juga telah tersedia di setiap tempat
peristirahatan. Pada kawasan agrowisata
saat ini listrik hanya dimanfaatkan
sebagai penerangan jalan dan pintu
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masuk kebun buah. Hal ini disebabkan
pada kawasan agrowisata petik buah
tidak terdapat kunjungan wisatawan atau
aktivitas wisata pada malam hari.
3. Air

Sumber air pada agrowisata ini
terbagi menjadi dua yaitu sumber air
untuk fasilitas seperti toilet berasal pdam
dan air bawah tanah Sedangkan sumber
air untuk perkebunan atau menyiram
tanaman berasal dari air bawah tanah
yang, hal ini sumber air pada musih
kemarau tidak akan Kkesulitan untuk
menyiram tanaman.
4. Telekomunikasi

Pada agrowisata petik buah ini
sudah terjangkau oleh sinyal telepon
seluler, sehingga pengunjung masih bisa
menggunakan telepon genggamnya di
sekitar area agrowisata ini.
2. Fasilitas Agrowisata

Fasilitas wisata dapat diartikan
suatu sarana dan prasarana Yyang
disediakan  oleh  pengelola untuk
kebutuhan  wisatawan.  Kebutuhan
wisatawan tidak hanya menikmati
keindahan alam atau keunikan obyek
wisata melainkan memerlukan sarana
dan prasarana wisata. Sarana dan
prasarana Yyang tersedia di agrowisata
cipta rasa yang ada yakni sebagali
berikut:
1. Tempat Parkir

Pada agrowisata petik buah sudah
tersedia lahan parkir untuk pengunjung.
Lahan parkir tidak terlalu luas dan masih
berbentuk tanah. Parkir tersedia bagi
roda dua dan roda empat.
2. Rambu-rambu petunjuk jalan dan arah

Petunjuk jalan dan arah menuju
kawasan agrowisata ini sudah cukup
bagus, katrena setiap di ujung jalan
sudah ada terlihat spanduk untuk menuju
kawasan ini. Namun, saat ini hanya ada
satu plang permanen atau gapura yang
terletak di depan tempat kawasan ini.
Penunjuk arah untuk fasilitas yang
tersedia di agrowisata ini juga tersedia
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sehingga wisatawan tidak bingung untuk
mencari tempat seperti wc dan tempat
parkir.
3. Tempat sampah

Sudah tersedia beberapa tong
tempat sampah, namun yang berukuran
sedang dan jumlah tempat sampah ada di
setiap ruang untuk beristirahat, sehingga
butuh kontrol pengosongan tong sampah
secara berkala.
4. Kamar Mandi dan MCK

Pada agrowisata ini, sudah
disediakan kamar mandi dan MCK untuk
pengunjung. saat ini terdapat masing-
masing ruang kamar mandi yang terpisah
antara  laki-laki dan  perempuan.
Ketersediaan kebutuhan air sudah
terpenuhi denganadanya air PDAM dan
air bawah tanah sebagai pengganti
apabila air PDAM tidak mengalir
5. Tempat Istirahat

Pada obyek wisata ini telah
disediakan gubuk atau gazebo tempat
istirahat pengunjung, sambil menikmati
hasil petikan buah yang tersedia. saat ini
terdapat lima unit gubuk/gazebo.
6. Toko/warung

Agrowisata ini tersedia satu toko
yang menjual minuman dan makanan
ringan  untuk  memudahkan para
pengunjung untuk mememnubhi
kebutuhannya  ketika  mengunjungi
agrowisata ini. Toko/warung ini juga
menjual hasil kebun.
7. Aula Pertemuan/Pendopo
Agrowisata ini juga

menyediakan aula pertemuan untuk
mendukung pelaksanaan
pelatihan/praktik lapangan serta
kunjungan yang dilakukan oleh instansi
pemerintahan maupun mahasiswa untuk
eduwisata

3. Daya Tarik Agrowisata “Cipta
Rasa”
1. Petik Buah

Daya tarik agrowisata ini ialah
para pengunjung dapat menikmati
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kesejukan udara dan indahnya panorama
alam sambil menikmati segarnya buah
yang dipetik langsung dari tanaman.
antraksi inilah yang menjadi daya tarik
agrowisata cipta rasa karena di kota
palangka raya belum ada wisata alam
yang berkaitain dengan pertanian.

2. Eduwisata

Eduwisata adalah kegiatan atau
perjalanan  yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan dan juga terdapat
aktivitas edukasi atau pendidikan
didalamnya. Ada banyak kegiatan wisata
edukasi yang bisa di lakukan.
Berdasarkan wawancara dengan pemilik
agrowisata cipta rasa dimaana eduwisata
sudah berjalan untuk pengenalan jenis
tanaman. Pengunjung untuk eduwisata
ini tidak hanya untuk anak-anak
melainkan  terbuka  juga  untuk
masyarakat dan instansi pemerintahan
dan lembaga pendidikan  untuk
melakukan sebuah penelitian dan
pelatihan ketrampilan

3. Keanekaragaman Jenis Tanaman

Pada agrowisata ini  menawarkan
beberapa  jenis  tanaman  vyaitu:
Klengkeng, Jambu Kristal, Jeruk Manis,
Jambu Air, Matoa, Alpukat, Jeruk
Sankis, Kedondong, Kelapa dan
Mangga. Sehingga dengan banyak jenis
tanaman yang ada di agrowisata menarik
minat wisatawan untuk mengunjungi
agrowisata ini. Banyaknya jumlah
wisatawan yang mengunjungi
berpengaruh terhadap pemasaran buah

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP OBYEK

AGROWISATA “CIPTA RASA” KOTA PALANGKA RAYA

agrowisata ini karena untuk memenubhi
kebutuhan wisatawan buah untuk
wisatawan yang berkunjung.
Persepsi  Masyarakat  Terhadap
Agrowisata “Cipta Rasa”

Agrowisata dan masyarakat yang
bermukim di sekitarnya merupakan dua
komponen yang saling mempengaruhi.
Aktivitas agrowisata tidak  dapat
dipungkiri memiliki dampak terhadap
masyarakat sekitarnya. Dampak tersebut
dapat berupa dampak positif seperti
antara  lain  penciptaan  lapangan
pekerjaan dan peningkatan ekonomi,
maupun dampak negatif seperti antara
lain penurunan kualitas lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

1. Persepsi Masyarakat Terhadap
Ekonomi Masyarakat di Lingkungan
Agrowisata

Pengukuran persepsi masyarakat
dari sisi ekonomi berhubungan dengan
manfaat pengembangan agrowisata cipta
rasa sebagai sumber pendapatan,
peluang usaha dan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar. Persepsi
masyarakat sekitar areal agrowisata
penting diketahui agar pengelolaan
agrowisata akan lebih baik dengan
melibatkan masyarakat dalam
pengelolaannya sehingga masyarakat
yang berada di lingkungan agrowisata
akan terkena dampak terutama dari sisi
ekonomi.

Tabel 15. Nilai Total Persepsi Masyarakat terhadap Ekonomi Masyarakat

No Skala Jumlah Jawaban Responden Total
1 5 48 240

2 4 118 472

3 3 44 129

4 2 0 0

5 1 0 0
Total Skor 841

Sumber: Data yang Diolah, 2020
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Y =5 x Jumlah Responden x Jumlah Item =5 x 30 x 7 = 1.050
X =1 x Jumlah Responden x Jumlah Item =1 x 30 x 7 = 210

_ Total Skor

Rumus indeks % = x 100%
_ 841

=—— x100%

1.050

=80,01%

Dilihat dari hasil perhitungan pada Tabel
15, didapatkan hasil yaitu 80,01% yang
dapat dilihat dari jarak interval 100%
termasuk dalam kategori setuju (S).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat setuju dengan keberadaan
Agrowisata cipta rasa karena dianggap
dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi  kebutuhan perekonomian
masyarakat serta lapangan pekerjaan.
Menurut Aryunda (2011), agrowisata

pekerjaan dan mendorong aktivitas
wirausaha.

2. Persepsi Masyarakat Terhadap
Pengembangan Agrowisata Dari Sisi
Sosial

Persepsi masyarakat terhadap
agrowisata sangat berpengaruh pada sisi
sosial masyarakat, dengan adanya
pengembangan agrowisata masyarakat
secara tidak langsng akan terkena

memberikan  beberapa  keuntungan dampak dalam pembangunan
terhadap perekonomian diantaranya infrastuktur untuk menunjang
menghasilkan pendapatan bagi agrowisata tersebut.
masyarakat, menghasilkan lapangan
Tabel 17. Nilai Total Persepsi Masyarakat terhadap Sosial

No Skala Jumlah Jawaban Responden Total

1 5 151 755

2 4 219 876

3 3 19 57

4 2 1 2

5 1 0 0

Total Skor 1.690

Sumber: Data yang Diolah, 2020

Y =5 x Jumlah Responden x Jumlah Item =5 x 30 x 13 = 1.950
X =1 x Jumlah Responden x Jumlah Item =1 x 30 x 13 =390

_ Total Skor

Rumus indeks % = x 100%
_1.690

—m X 100%

= 86,66%

Dilihat dari hasil perhitungan pada Tabel
17, didapatkan hasil yaitu 86,66% yang
dapat dilihat dari jarak interval 100%
termasuk dalam kategori setuju (S).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat setuju dengan keberadaan

Agrowisata cipta rasa dari sisi sosial
dikarenakaan dalam pengembangan
agrowisata  cipta rasa  memiliki
perencanaaan dan pengelolaan yang
berkelanjutan serta akan membangun
konektivitas dalam mengembangan
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obyek agrowisata cipta rasa dengan
pemerintah daerah dan dinas terkait.

3. Persepsi Masyarakat Terhadap
Lingkungan

Manfaat pengembangan
agrowisata cipta rasa di kelurahan
kereng bangkirai terhadap penggunaan
lahan. Pada umumnya masyarakat

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP OBYEK

AGROWISATA “CIPTA RASA” KOTA PALANGKA RAYA

menyambut baik apabila dikembangkan
agrowisata berbasis kearifan lokal di
Kelurahan Kereng Bangkirai, hal ini
disebabkan  berpengaruh  terhadap
konservasi lahan sekitar agrowisata.
Perhitungan persepsi masyarakat sekitar
terhadap agrowisata dapat dilihat pada
Tabel 19.

Tabel 19. Nilai Total Persepsi Masyarakat terhadap Lingkungan

No Skala Jumlah Jawaban Responden Total
1 5 91 455

2 4 177 708

3 3 29 87

4 2 2 4

5 1 1 1
Total Skor 1.255

Sumber: Data yang Diolah, 2020

Y =5 x Jumlah Responden x Jumlah Item =5 x 30 x 10 = 1.500
X =1 x Jumlah Responden x Jumlah Item =1 x 30 x 10 = 300

Total Skor

Rumus indeks % = x 100%
_ 1255

—m X 100%

= 83,66%

Dilihat dari hasil perhitungan pada Tabel
19, didapatkan hasil yaitu 83,66% yang
dapat dilihat dari jarak interval 100%
termasuk dalam kategori setuju (S).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat setuju dengan keberadaan
Agrowisata cipta rasa dari sisi
lingkungan dikarenakaan dalam
pengembangan agrowisata cipta rasa
akan mengolah dan pemanfaatan lahan
dengan baik sehingga akan mencegah
kebakaran lahan, dan dengan kebijakan
pemerintah akan menjamin  untuk
melindungi dari unsur-unsur
pengrusakan yang akan terjadi.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dapat

disimpulkan bahwa potensi dan persepsi
masyarakat yaitu:

1. Potensi yang dimiliki agrowisata cipta

rasa terbagi menjadi tiga yaitu: 1).
Infrastruktur Agrowisata yang terdiri
dari aksebilitas, listrik, air, dan
telekomunikasi; fasilitas agrowisata
yang terdiri dari tempat parkir, rambu-
rambu penunjuk jalan dan penunjuk arah
fasilitas, tempat sampah, kamar
mandi/MCK, tempat istirahat,
toko/warung dan aula
pertemuan/pendopo; sedangkan daya
tarik agrowisata terbagi tiga yaitu petik
buah, eduwisata dan keanekaragaman
jenis tanaman.

2. Dari hasil perhitungan mengenai persepsi

masyarakat terhadap agrowisata cipta
rasa terbagi menjadi tiga variabel yaitu:
1). Sisi Ekonomi didapatkan hasil yaitu
80,01%. Hasil ini  menunjukkan
masyarakat Setuju dengan
pengembangan Agrowisata Cipta Rasa;
2). Sisi Sosial didapatkan hasil yaitu
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86,66%, Hal menunjukkan bahwa
masyarakat Setuju dengan
pengembangan Agrowisata Cipta Rasa;
3). Variabel Lingkungan didapatkan
hasil yaitu 83,66%. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Setuju dengan
pengembangan Agrowisata Cipta Rasa.

SARAN

Berdasarkan hasil  penelitian
dapat disarankan yaitu sebagai berikut:
. Bagi pemilik agrowisata cipta rasa agar
dapat dapat melibatkan masyarakat
sekitar dalam pengembangan agrowisata
sehingga masyarakat terkena dampak
secara langsung. Karena sejauh ini
masyarakat belum dilibatkan dalam
aktivitas ~ wisata.  Mempertahankan
fasilitas yang telah memadai seperti
gapura dan meningkat faslititas untuk
menunjamg terlaksananya
kepariwisataan ~ dengan  menambah
fasilitas yang kurang seperti tempat
bermain anak.
. Bagi pemerintah dan instansi terkait
harapannya agar dapat membantu dalam
mengembangkan agrowisata cipta rasa
dari segi pemenuhan sarana dan
prasarana  seperti tempat sampah
sementara, jalan, tempat parkir, dan
penerangan jalan, dan membantu
meningkatkan sarana yang dibutuhkan
agrowisata cipta rasa seperti sarana
bermain. Karena jika dilihat dari potensi
agrowisata ini memiliki daya tarik
tersendiri yang membedakanya dari
wisata lainnya yang ada di kota palangka
raya.
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